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INTISARI

Tingginya kepadatan pemukiman di Kampung Potrojayan menyebabkan
sulitnya menemukan ruang terbuka publik terutama yang khusus diperuntukkan
sebagai ruang bermain anak. Ketiadaan ruang bermain formal (yang khusus
disediakan) untuk bermain di Kampung Potrojayaan membuat anak-anak
memanfaatkan ruang-ruang lain yang salah satunya berada di kompleks makam
sehingga terbentuk ruang-ruang bermain informal di kompleks makam di
Kampung Potrojayan.

Sistem seting adalah susunan elemen-elemen fisik atau spasial yang
saling terkait dan digunakan dalam aktivitas atau kegiatan tertentu. Hubungan
antara manusia (individu) dengan lingkungan (seting fisik) akan memunculkan
atribut yang memperlihatkan kualitas hubungan antar keduanya. Dalam
penelitian ini atribut yang dibahas akan lebih difokuskan pada atribut aktivitas.

Subyek dalam pengamatan ini adalah kelompok anak-anak yang tinggal
di wilayah Kampung Potrojayan dengan rentang usia antara 5-12 tahun dengan
lokus pengamatan difokuskan pada kompleks makam dan area sekitarnya yang
sering digunakan anak-anak sebagai lokasi bermain informal di Kampung
Potrojayan. Data-data utama dikumpulkan dari hasil observasi (wawancara dan
pengamatan) terhadap anak-anak mengenai kegiatan mereka saat bermain.

Ruang-ruang yang sering digunakan sebagai tempat bermain terbagi
adalah 3 lokasi kompleks makam 4 teras rumah 2 ruas jalan lingkungan di
Kampung Potrojayan. Waktu bermain yang paling banyak dipilih adalah pada
pukul 14.00-17.00 atau sepulang anak-anak dari sekolah. Anak-anak lebih
memilih bermain secara kelompok dengan jumlah peserta bermain antara 3-12
orang. Jenis permainan yang ditemukan yaitu menangkap kupu-kupu, bermain
sepeda, pasaran, petak umpet, karambol, engkleng, main bola, main layangan,
polisi-polisian, dan anak-anakan.

Faktor seting fisik yang memengaruhi perilaku bermain di kompleks
makam yaitu luas area terbuka dari kompleks makam, banyaknya vegetasi, dan
layout nisan. Sementara di luar kompleks makam faktor yang memengaruhi
adalah lokasi yang aksesibel dan adanya elemen eksisting lokasi yang menjadi
pemicu terjadinya permainan. Faktor di luar seting fisik yang memengaruhi
adalah ada tidaknya teman bermain dan suasana lokasi pada saat itu (gelap atau
terang)
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ABSTRACT

The high density of settlement in Kampong Potrojayan cause difficulty to
find th public space, especially for children’s playspace. The absence of formal
playspace in Kampong Potrojayaan make children use the other spaces, one of
which is in the cemetery area in Kampong Potrojayan.

System of setting is an arrangement of physical elements or spatially
related and used in a particular activity. In a system of setting there are a series
of activities that take place in a series of spatial elements. Activities that take
place in one setting depending on what happens in other related settings.

The subjects in this observation is the group of children who live in the
area of Kampong Potrojayan with an age range between 5-12 years with locus
observations focused on the cemetery and the surrounding area which is often
used as a location for children to play in Kampong Potrojayan. The main data
collected from the observation (interviews and observations) to the children about
their activities while playing.

Spaces that are often used as playground is divided into three locations
tomb complex of four terrace houses two roads in Kampung Potrojayan
environment. Playing time is the most preferred is at 2.00 pm till 5.00pm after
school time. Children prefer to play in groups with the number of participants play
between 3-12 people. Types of games that are found generally leads to the type
of game groups, catch butterflies, riding , market, hide and seek, carrom,
engkleng, playing football, playing kites, police-policing, and the wooden boy.
Some of the games originally located at one point, then widened or moved to
another point. Some play equipment is the existing elements of the location.
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